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ABSTRACT

It is crucial to control and determine the correct
inventory level to support production efficiency and
smooth sales operations. This study analyses the
management of raw material inventory using the
Economic Order Quantity (EOQ) method to improve cost
efficiency in the production process at UD Gabriela
Furniture Manado. The study employs a descriptive
method with a qualitative approach. The results are clear:
the company's raw material purchasing is inefficient. Its
current policy results in higher costs, amounting to
Rp689,950,000 compared to IDR 687,262,500. If the
company implements the Economic Order Quantity
method it could achieve monthly savings of IDR
2,687,500.
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Industri mebel memiliki sejarah yang panjang, dimulai dari
zaman kuno hingga modern.

Sejak kuno, manusia telah

menggunakan berbagai macam furnitur untuk kebutuhan praktis
dan estetika. Industri mebel merupakan bagian penting dari sektor
manufaktur yang bertanggungjawab atas produksi, distribusi dan
penjualan berbagai macam produk furnitur untuk rumah, kantor
dan lingkungan komersian lainnya. Tujuan utama perusahaan
adalah untuk mendapatkan laba. Laba menjadi indikator
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keberhasilan dalam menjalankan aktivitas bisnis karena laba
mencerminkan efisiensi operasional, keunggulan kompetitif, dan
nilai tambah yang dihasilkan oleh perusahaan. Perusahaan
manufaktur sering menghadapi tantangan yang kompleks dalam
mencapai laba yang stabil dan berkelanjutan. Salah satu masalah
utama adalah biaya produksi yang tinggi, yang meliputi biaya
bahan baku, tenaga kerja, dan overhead.

Bahan baku adalah materi mentah yang digunakan dalam
proses produksi untuk membuat barang jadi atau produk akhir.
Keterbatasan atau kelebihan persediaan bahan baku dapat menjadi
masalah apabila terjadi kesalahan. Kekurangan maupun kelebihan
sangat berdampak pada kelancaran proses produksi. Terhambatnya
proses produksi akan berpengaruh pada tingkat penjualan sehingga
tidak mampu memenuhi permintaan konsumen.

Salah satu metode yang cukup efisien dalam pengendalian
persediaan bahan baku adalah Economic Order Quantity (EOQ).
Metode ini merupakan pengukuran yang digunakan di bidang
operasi, logistik, dan manajemen pasokan. EOQ adalah alat yang
digunakan untuk menentukan volume dan frekuensi pesanan yang
diperlukan untuk memenuhi tingkat permintaan tertentu sambil
meminimalkan biaya per pesanan (Zaini & Andriana, 2022). Untuk
mengurangi biaya, salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah
dengan meningkatkan efisiensi harga pokok produksi, karena biaya
produksi adalah elemen penting dalam proses manufaktur. Biaya
produksi mencakup biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik. Menurut Hansen dan Mowen
(2013), harga pokok produksi adalah total biaya yang dialokasikan
untuk barang yang telah selesai diproduksi selama periode tertentu.

UD Gabriela Mebel merupakan perusahaan perseorangan yang
bergerak di bidang manufaktur dalam pengelolaan mebel seperti
lemari, meja, kursi, kitchen set dan lain-lain. Proses produksi
dilakukan sesuai pesanan konsumen dengan model yang
diinginkan. Terdapat beberapa jenis bahan kayu yang digunakan
UD Gabriela Mebel di antaranya kayu cempaka, meranti, mahoni,
merbau, kelapa, dan lain-lain yang menjual. Penyediaan bahan
kayu tersebut pernah mengalami penumpukan akibat pemesanan
yang berlebihan dan kualitas bahan kayu berkurang, rapuh, dan
rusak. Hal ini berdampak pada penyimpanan bahan baku dan
merugikan perusahaan. Untuk mencegah hal tersebut, sangat perlu
dilakukan pengendalian pada saat pembelian bahan baku. Hal ini
bertujuan agar persediaan bahan baku sesuai kebutuhan, produksi
dan aset dapat berjalan lancar, meminimumkan biaya pemesanan,
dan meningkatkan laba perusahaan.

Penelitian ini menitikberatkan pada persediaan bahan baku
kayu mahoni, cempaka dan meranti. Pada hasil produksi, penelitian
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ini berfokus pada hasil produksi kusen pintu dan jendela. Nissa dan
Siregar (2017), Indah et al. (2018), Langke et al. (2018), Susanti dan
Kalalo (2023), dan Sumba et al. (2024) menunjukkan bahwa
penerapan EOQ mampu mengendalikan dan meminimisasi total
biaya persediaan. Secara konsisten, Putri dan Harahap (2021)
menemukan bahwa penggunaan metode EOQ bisa menghemat
biaya persediaan. Saputra et al. (2021) menunjukkan bahwa EOQ
dapat meningkatkan pengendalian bahan baku. Langke et al. (2018)
menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode EOQ maka
persediaan bahan baku dapat dikendalikan.

Menurut Syamil et al. (2023), akuntansi manajemen bertujuan
untuk memberikan informasi yang akurat dan relevan kepada
menajemen untuk membantu dalam pengambilan keputusan.
Menurut Ahmad dan Sholeh (2019), manajemen persediaan
merupakan proses penyimpanan bahan atau barang yang ditujukan
untuk memenuhi kebutuhan produksi untuk dijual kembali.
Persediaan merupakan aset perusahaan untuk dijual dalam periode
operasi normal, barang yang sedang dalam proses produksi, atau
bahan baku yang menunggu untuk digunakan dalam produksi
(Vikaliana et al., 2020). Menurut Vikaliana et al. (2020), persediaan
dapat dibedakan menjadi empat jenis berdasarkan fungsinya, yaitu:
1. Persediaan fluktuasi untuk menghadapi variasi permintaan

yang tidak terduga.

2. DPersediaan antisipasi untuk mempersiapkan diri terhadap
permintaan yang dapat diprediksi, seperti saat periode
permintaan tinggi.

3. Persediaan ukuran lot yang disimpan dalam jumlah lebih besar
dari kebutuhan saat ini.

4. Persediaan pipa merupakan barang yang sedang dalam
perjalanan dari lokasi asal ke tujuan.

Menurut Heizer et al. (2020), fungsi persediaan dalam kegiatan
operasional terdiri dari:

1. Memberikan variasi barang untuk memenuhi permintaan
pelanggan yang diantisipasi, serta melindungi perusahaan dari
fluktuasi permintaan.

2. Memisahkan beberapa tahap dalam proses produksi.

3. Memanfaatkan potongan harga yang diperoleh dari pembelian
dalam jumlah besar, yang dapat mengurangi biaya pengiriman
barang.

4. Mencegah dampak inflasi dan kenaikan harga.

Salah satu strategi untuk mencapai efisiensi dalam manajemen
persediaan adalah dengan menerapkan metode EOQ. EOQ
digunakan untuk menghitung jumlah optimal barang yang perlu
dipesan untuk persediaan. Menurut Ernawati et al. (2022), EOQ
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merupakan jumlah kuantitas yang dapat meminimalkan total biaya
persediaan. Jenis biaya yang digunakan dalam menghitung EOQ
yaitu biaya pemesanan dan biaya penyimpanan. Menurut Heizer et
al. (2020), metode EOQ adalah teknik yang dirancang untuk
mengelola persediaan dengan tujuan meminimalkan total biaya dan
dihitung dengan formula berikut.

£00 — 2.D.S
Q= H

EOQ adalah jumlah optimal barang per pesanan, D adalah
jumlah permintaan satu periode, S adalah biaya pemesanan, dan H
adalah biaya penyimpanan unit per tahun. Total biaya persediaan
merupakan total keseluruhan dari biaya-biaya yang muncul dari
persediaan yang dilakukan oleh perusahaan. Menurut Heizer et al.
(2020), total biaya persediaan dihitung dengan menggunakan
formula berikut.

TIC=v2xDxSxH

TIC adalah total biaya persediaan per periode, D adalah jumlah
permintaan dalam unit per periode, S adalah biaya tiap pemesanan,
H adalah biaya penyimpanan per unit per periode, dan Q adalah
jumlah pesanan dalam unit.

Prasetyo et al. (2019) menjelaskan bahwa tujuan dari harga
pokok produksi adalah sebagai ukuran dalam menentukan laba
perusahaan yang akan di peroleh. Penentuan harga pokok produksi
juga dianggap sebagai sarana untuk mengevaluasi efektifitas dan
efisiensi kegiatan produksi serta dasar untuk menentukan harga jual
suatu produk sebelum dipasarkan. Harga pokok produksi yaitu
total biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi
produk jadi yang siap untuk dipasarkan (Mulyadi, 2016). Terdapat
dua metode yang biasa digunakan dalam penentuan biaya
produksi, yaitu metode full costing dan metode wvariable costing.
Menurut Mulyadi (2016), metode full costing adalah pendekatan
untuk menentukan harga pokok produk dengan mengakumulasi
semua biaya produksi. Sebaliknya, Mulyadi (2016) menjelaskan
bahwa metode wvariable costing adalah pendekatan yang hanya
memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku variabel.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dan diuraikan secara deskriptif. Sumber data
yang digunakan adalah data primer atau data yang diperoleh secara
langsung dari objek penelitian melalui wawancara dan dokumentasi
(Nasution, 2023). Penelitian ini dilakukan pada UD Gabriela Mebel

39



Hasil dan
pembahasan

Manajemen Bisnis dan Keuangan Korporat
Yol. 3 No. 12025
Hal 36-43

Manado dengan data mencakup proses produksi mebel. Teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam adalah sebagai berikut:

1. Mengumpulkan data-data yang diperlukan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi di UD Gabriela Mebel Manado.

2. Mengolah serta mengevaluasi setiap data yang telah
dikumpulkan. Misalnya, mengidentifikasi biaya yang
diperlukan, seperti biaya pemesanan, biaya penyimpanan, data
penjualan, dan data pemesanan.

3. Menerapkan formula EOQ untuk menentukan jumlah
pemesanan bahan baku yang optimal serta meningkatkan
efisiensi harga pokok produksi.

4. Menghitung total biaya persediaan.

5. Menarik kesimpulan.

Hasil

Informasi kebutuhan bahan baku per bulan merupakan faktor
penting dalam menentukan kuantitas pemesanan yang akan dipakai
dalam proses produksi. Bahan kayu yang digunakan yaitu kayu
cempaka, mahoni dan meranti. Perusahaan melakukan persediaan
bahan baku dengan cara membeli bahan baku kayu dari pemasok.
Penyediaan bahan baku di UD Gabriela Mebel Manado pada tahun
2023 mencapai 69 m® dengan rata-rata pembelian bulanan sebesar
5,75 m3. Jumlah pembelian bahan baku ini bergantung pada pesanan
konsumen. Hasil wawancara menjelaskan bahwa pembelian bahan
baku tertinggi terjadi pada bulan Desember, mencapai 7 m3. Hasil
pengumpulan data menunjukkan bahwa pada tahun 2023,
pemesanan kayu cempaka sebanyak 30 m3 dengan frekunsi 12 kali
pemesanan, pemesanan kayu mahoni sebanyak 24 m3 dengan
frekuensi 12 kali pemesanan, dan pemesanan meranti sebanyak 18
m?3 dengan frekuensi 12 kali pemesanan. Tabel 1 menyajikan hasil
penghitungan EOQ atas persediaan bahan baku kayu selama tahun
2023.

Tabel 1. Penghitungan EOQ

Kebutuhan Biaya Biaya EOQ Frekuensi
(m3) pesanan penyimpanan (m3) (kali)
(Rp.) (Rp.)
Cempaka 28 125,000 1,725,857 4 7
Mahoni 23 100,000 1,740,000 3 8
Meranti 18 75,000 1,758,667 15 12

Sumber: Data olah, 2024

Pembahasan

Tabel 2 menyajikan perbandingan kebijakan perusahaan dan
metode EOQ atas persediaan bahan baku kayu. Hasil penghitungan
perhitungan total biaya persediaan menunjukkan adanya perbedaan
antara kebijakan perusahaan dengan EOQ. Hasil analisis
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menunjukkan bahwa penerapan EOQ memiliki nilai efisiensi jika
dibandingkan penerapan perusahaan selama ini. Temuan ini
konsisten dengan temuan dari Nissa dan Siregar (2017), Indah et al.
(2018), Langke et al. (2018), Susanti dan Kalalo (2023), dan Sumba et
al. (2024). Selain itu, temuan ini juga konsisten dengan Putri dan
Harahap (2021) dimana penggunaan metode EOQ bisa menghemat
biaya persediaan. Temuan ini juga mendukung pendapat dari
Saputra et al. (2021) bahwa EOQ dapat meningkatkan pengendalian
bahan baku.

Tabel 2. Perbandingan EOQ dengan kebijakan perusahaan
Perusahaan EOQ

Selisih

Kuantitas Frekuensi Biaya Kuantitas Frekuensi Biaya (Rp.)

(m3) (kali) (Rp.) (m3) (kali) (Rp.) P
Cempaka 2,41 12 49,824,000 4 7 4,326,714 45,497,286
Mahoni 2 12 41,220,000 3 8 3,376,667 37,843,333
Meranti 1,58 12 32,556,000 15 12 2,219,000 30,337,000

Sumber: Data olah, 2024

Sesuai pendapat Mulyadi (2016), harga pokok produksi
merupakan pengorbanan sumber daya ekonomi yang diukur dalam
satuan tertentu untuk mendapatkan keuntungan. Harga pokok
produksi merupakan total biaya produksi ditambah persediaan
produk dalam proses awal dan dikurangi dengan persediaan
produk dalam proses akhir. Tabel 3 menyajikan rincian harga pokok
produksi dan harga pokok penjualan. Berdasarkan hasil analisis
ditemukan bahwa penerapan metode EOQ menghasilkan biaya
produksi dan harga pokok penjualan yang lebih rendah. Temuan ini
mengindikasikan bahwa manajemen persediaan yang diterapkan
perusahaan selama ini belum cukup efisien.

Tabel 3. Harga pokok produksi

Perusahaan (Rp.) EOQ (Rp.)
Biaya bahan baku 315,500,000 315,500,000
Biaya tenaga kerja langsung 312,000,000 312,000,000
Biaya overhead pabrik 74,950,000 72,262,500
Total biaya produksi 702,450,000 699,762,500
Persediaan akhir 12,000,000 12,500,000
Harga pokok penjualan 689,950,000 687,262,500

Sumber: Data olah, 2024

Penerapan metode EOQ dapat membantu perusahaan untuk
menentukan jumlah pemesanan yang optimal dengan total biaya
yang minimum serta dapat meningkatkan efisiensi harga pokok
produksi. Persediaan bahan baku kayu cempaka yang paling
ekonomis dengan metode EOQ pada tahun 2023 adalah sebesar 4 m3
dengan frekuensi sebanyak 7 kali. Persediaan bahan baku mahoni
yang paling ekonomis dengan metode EOQ pada tahun 2023 adalah
sebesar 3 m3, dengan frekuensi pembelian sebanyak 8 Kkali.
Persediaan bahan baku kayu meranti yang ekonomis dengan
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metode EOQ pada tahun 2023 sebesar 1,5 m3, dengan frekuensi
pembelian sebanyak 12 kali. Pembelian bahan baku yang dilakukan
oleh perusahaan dinilai kurang efisien karena memerlukan
pengeluaran yang lebih besar jika dibandingkan dengan penerapan
EOQ. Hal ini menyebabkan penerapan perusahaan menghasilkan
harga pokok penjualan yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan
penerapan EOQ.
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